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Amentoflavon (Biflavonoid) Isolation from The Leaves of 

Calophyllum pulcherrimum Wall

By:

DEDY IRAWAN

09053130002

ABSTRACT

Amentoflavon (biflavonoid) had been isolated from the leaves of Calophyllum 
pulcherimmum Wall. The ethyl acetate extracts of this leaves gave yellow powder 
with melting point 267-268°C. The structure was identified by spectroscopic methods 
including 1D and 2D NMR experiments as well as mass spectrometry. The structure 
does not indicate active antibacterial activity against Escherichia coli, Staphyloccocus 
aureus\ Shigella dysentriae dan Bacillus subtilis at concentration of 3,5 mg/mL, 4,6 
mg/mL and 7 mg/mL.
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Isolasi Amentoflavon (Biflavonoid) dari Daun

Calophyllum pulcherrimum Wall

OLEH :

DEDY IRAWAN

090531300002

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa amentoflavon (biflavonoid) dari daun Calophyllum 
pulcherrimum Wall. Ekstrak etil asetat dari daun ini memberikan serbuk berwarna kuning 
dengan titik leleh 267-268°C. Struktur tersebut diidentifikasi dengan metode spektroskofi 1D 
dan 2D NMR dan spektroskofi massa dan tidak menunjukkan j^aktrf terhadap aktivitas 
antibakteri Escherichia coli; Slaphyloccocus aureus, Shigella dysentriae dan Bacillus 
subtilis pada konsentrasi 3,5 mg/mL, 4,6 mg/mL, dan 7 mg/mL.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belaakang

Genus Calophyllum (<Clusiaceae/Guttiferae) ditemukan sekitar 180-200 

spesies yang berbeda tersebar diseluruh hutan tropis di dunia. Menurut investigasi 

kimia dari genus tersebut yang telah di isolasi dihasilkan berbagai varietas , seperti 

santon, kumarin, biflavonoid, kalkon, benzofuran, dan triterpen. Beberapa dari 

spesies ini sering digunakan sebagai obat untuk mengobati berbagai penyakit. 

Beberapa studi eksperimen telah dilaporkan bahwa ekstrak dari berbagai spesies 

genus ini berpotensial sebagai antibakteri, misalnya epikatekin dan friedelin (Pretto at 

al, 2004).

Tumbuhan Bintangor gasing [Calophyllum pulcherrimum (Wall)] berasal dari

famili Clusiaceae yang secara etnobotani bijinya sering digunakan secara tradisional

sebagai obat penyakit urus-urus dan obat rematik. Berbagai spesies Calophyllum 

yang tumbuh di hutan tropis Kalimantan dan Malaysia, ternyata mengandung 

berbagai macam senyawa yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan dan sudah 

sejak lama digunakan sebagai obat tradisional. Getah pohon Calophyllum inophyllum 

(nyamplung) dan Calophyllum tallichianum (betur terujam) banyak digunakan 

sebagai obat penyakit kulit, sedang biji nyamplung digunakan antara lain sebagai obat 

rematik dan kanker .(Badan POM, 2003).
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Beberapa penggunaan tumbuhan Calophyllum oleh masyarakat adalah untuk 

mengobati wasir, di Kamboja daunnya yang sudah kering, dibakar, asapnya diisap 

untuk menghilangkan fertigo dan migren, minyak nyamplung biasa digunakan untuk 

mengobati rematik, dengan cara dibalurkan pada daerah yang sakit. Damarnya yang 

berasal dari kulit kayu digunakan untuk mengobat luka dan kelenjar yang 

membengkak (badan POM, 2003). Efek biologi yang telah dilaporkan dari batang 

C.pulcherrimum diantaranya adalah aktivitas anti sitotoksik, anti bakteri, dan anti

HTV.

Melalui uji fenol tumbuhan ini menghasilkan positif mengandung gugus 

fenol, setelah memperlihatkan adanya perubahan warna menjadi kuning. Tumbuhan 

ini memiliki kandungan kimia turunan fenilpropanoid , secara literatur banyak 

mengandung golongan kumarin, xanton,dan terpenoid (Pretto at al, 2004).

Berdasarkan pengetahuan terbaik kami, setelah melacak beberapa joumal dan 

literatur-literatur belum ada yang melaporkan isolasi dari daun tumbuhan ini C.

dan aktivitas antibakterinya. Empat spesies lain dari genus 

Calophyllum yaitu daun C.venulosum (Cao, at al 1997) , daun C.inophylloide (Goh, 

at al 2004;, C.panciflorum, dan daun C.calaba (Noldin Vania, 2006 ) telah dilaporkan 

mengandung senyawa biflavonoid khususnya kelompok amentoflavon yang 

berperan aktif dalam menghambat HlV-reverse transkriptase . Pada investigasi 

sekarang ini , diduga adanya biflavonoid dan daun Calophyllum pulcherrimum dan 

aktivitas anti bakteri.

pulcherrimum

mana
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1.2. Rumusan Masalah

Calophyllum pidcherrimum wali adalah satu dari genus Calophyllum yang 

potensial keberadaannya di dataran rendah sumsel. Studi literatur menunjukkan 

bahwa belum ada laporan fitokimia terkait senyawa yang terdapat pada daun C. 

pulcherrimum.

Berdasarkan keterangan diatas, maka dilakukan eksplorasi konstituen kimia 

daun tumbuhan C. pulcherrimum Wall, khususnya fraksi etil asetat dan menguji 

aktivitas anti bakteri senyawa hasil isolasi tersebut.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Isolasi senyawa biflavonoid dari fraksi etil asetat daun Calophyllum

pulcherrimum Wall.

2. Identifikasi dan penentuan struktur senyawa hasil isolasi dengan 

menggunakan spektroskopis IR, UV, GC-MS, *H-NMR, 13C-NMR, DEPT 

135°, DEPT 90°, COSY .

3. Menentukan aktivitas antibakteri senyawa hasil isolasi terhadap bakteri 

Escherichia colit Staphyloccocus aureus, Shigella dysentriae dan Bacillus 

subtilis.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai kandungan

metabolit sekunder yang terdapat dalam fraksi etil asetat daun C.pulcherrimum.
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